




 PENUTUP  
5.1  Kesimpulan  
  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh external pressure, 
financial stability, ineffective monitoring dan rationalization terhadap kecurangan 
laporan keuangan (Financial Statement Fraud) pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada tahun 2015-2019. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan metode pursposive sampling 
dengan beberapa kriteria dalam pengambilan sampel dengan total akhir sebanyak 
24 Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang digunakan sebagai sampel dari 
penelitian. Periode penelitian meliputi jangka waktu lima tahun yaitu tahun 2015 
– 2019. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mempelajari dependen dalam suatu fenomena. Penulis menggunakan analisis 
regresi linier berganda dikarenakan variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini lebih dari satu. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 25. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Variabel External Pressure mempunyai pengaruh negatif terhadap 
pengungkapan Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan perbankan 





memiliki tingkat hutang yang tinggi sangat mungkin melakukan 
kecurangan laporan keuangan, karena ketika ingin mendapatkan tambahan 
hutang baik dari pihak investor maupun kreditor melihat sejauh mana 
perusahaan dapat mengembalikan dana yang dipinjam atau diinvestasikan. 
2. Variabel Financial Stability mempunyai pengaruh positif terhadap 
Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan perbankan devisa pada 
tahun 2015-2019. Hal ini dapat terjadi karena Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada tahun penelitian memiliki stabilitas keuangan yang 
kurang baik. dengan kondisi keuangan yang kurang stabil maka akan 
memperbesar resiko terjadinya kecurangan laporan keuangan karena 
manajer memiliki tekanan untuk membuat kinerja perusahaan terlihat baik.  
3. Variabel Ineffective Monitoring tidak mempunyai pengaruh 
terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan perbankan 
devisa pada tahun 2015-2019. Hal ini dapat terjadi karena jumlah dewan 
komisaris independen Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada tahun 
penelitian jauh lebih banyak dari total dewan komisaris keseluruhan serta 
tidak dapat mengindikasikan adanya kecurangan dalam laporan keuangan 
4. Variabel Rationalization (Change in Auditor) tidak mempunyai 
pengaruh terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada perusahaan 
perbankan devisa pada tahun 2015-2019. Hal ini dapat terjadi karena 
sistem pengendalian internal dalam perusahaan telah sesuai dengan 





tidaknya auditor tidak dapat menimbulkan celah bagi manajer untuk 
memanipulasi laporan keuangan.  
5. Standar deviasi dari masing-masing proksi variabel menunjukkan 
nilai yang beragam.  
5.2  Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa jurnal sebagai acuan 
antara variabel independen dengan variabel dependen dan sebagai 
landasan peneliti terdahulu karena kurangnya penelitian sebelumnya yang 
membahas mengenai variabel independen. 
2. Terdapat banyak data yang bersifat ekstrem terkait dengan 
perhitungan accrual quality dan financial performance dalam pengukuran 
variabel Financial Statement Fraud yang diproksikan dengan F-Score 
dalam periode yang ditemukan sehingga peneliti banyak menghapus data 
perusahaan dari daftar sampel dikarenakan data ekstrem tersebut. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen, 
sehingga hasil uji hanya menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi 
kecurangan laporan keuangan. 
4. Pada penelitian ini hanya menggunakan 24 Bank Umum Swasta 






5.3  Saran  
Berdasarkan pada keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, terdapat 
beberapa saran yang dapat digunakan untuk peneliti selanjutnya, antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplor jurnal-jurnal yang sesuai dengan 
penelitian agar dapat menjadi acuan dalam penelitian. Dan juga semoga 
kedepannya diharapkan penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel ISR 
dapat menggunakan ketentuan indeks ISR yang sudah resmi jika ketentuan trsebut 
dipublikasikan. 
2. Pada penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan prosedur 
analitis yang lain terkait proksi F-Score aset dalam Financial Statement Fraud 
seperti pengukuran lainnya yaitu M-Score untuk mengetahui kecurangan laporan 
keuangan mengingat pada penelitian saat ini terdapat variasi data yang sangat 
tinggi dan tidak merata. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak variabel 
independen yang lain bertujuan untuk menjelaskan faktor lain yang juga dapat 
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. 
4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak perusahaan 
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